BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepercayaan masyarakat terhadap
dukun dan pengobatan tradisional dalam perspektif agidah Islam di Nagari Batang
Barus, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk kepercayaan masyarakat terhadap dukun dan pengobatan tradisional
masih ditemukan dan terbentuk melalui pengalaman kesembuhan,
kebiasaan, pengaruh keluarga, serta lingkungan sosial. Pengalaman yang
dianggap berhasil menjadi salah satu faktor yang memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap pengobatan tradisional.

2. Praktik pengobatan tradisional yang dilakukan masyarakat meliputi
penggunaan ramuan, pijat, doa, dan penggunaan media tertentu seperti air
yang telah didoakan. Praktik tersebut dipahami masyarakat sebagai bentuk
usaha untuk memperoleh kesembuhan, meskipun terdapat perbedaan
pemahaman mengenai cara dan keyakinan yang menyertainya.

3. Dalam perspektif agidah Islam, pengobatan tradisional tidak secara
keseluruhan bertentangan dengan agidah. Ramuan, pijat, dan doa kepada
Allah dapat dipandang sebagai bentuk ikhtiar selama tetap meyakini bahwa

Allah SWT adalah sumber kesembuhan. Sebaliknya, keyakinan terhadap



kekuatan gaib dukun, kemampuan mengetahui perkara gaib, atau kekuatan
mandiri pada benda dan ritual bertentangan dengan prinsip tauhid. Dengan
demikian, penilaian terhadap pengobatan tradisional perlu memperhatikan

praktik sekaligus keyakinan yang mendasarinya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat
Masyarakat Nagari Batang Barus diharapkan dapat lebih selektif dalam
memilih pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional dapat digunakan
sebagai bentuk ikhtiar selama metode yang digunakan tidak bertentangan
dengan ajaran Islam dan tidak membahayakan kesehatan.
Masyarakat juga diharapkan tidak mudah mempercayai seseorang yang
mengaku memiliki kemampuan mengetahui perkara gaib, menentukan
nasib, atau mempunyai kekuatan penyembuhan secara mutlak. Keyakinan
utama seorang Muslim harus tetap ditujukan kepada Allah SWT.

2. Bagi Tokoh Agama
Tokoh agama diharapkan dapat meningkatkan pemberian pemahaman
kepada masyarakat mengenai agidah Islam, tauhid, ikhtiar, doa, rugyah
syar'iyyah, serta batasan antara pengobatan tradisional dan praktik
perdukunan.
Penyampaian tersebut sebaiknya dilakukan dengan pendekatan yang mudah

dipahami masyarakat sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui bahwa



suatu praktik dilarang, tetapi juga memahami alasan larangan tersebut
berdasarkan Al-Qur'an dan hadis.

3. Bagi Tokoh Masyarakat
Tokoh masyarakat diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai pentingnya memilih pengobatan yang aman
dan sesuai dengan nilai agama.
Tokoh masyarakat juga dapat bekerja sama dengan tokoh agama dan tenaga
kesehatan untuk memberikan edukasi mengenai pengobatan tradisional
yang aman serta mendorong masyarakat untuk memperoleh pemeriksaan
kesehatan ketika mengalami keluhan atau penyakit.

4. Bagi Praktisi Pengobatan Tradisional
Praktisi pengobatan tradisional diharapkan menjalankan praktik pengobatan
secara bertanggung jawab, tidak memberikan klaim kesembuhan secara
berlebihan, tidak mengaku mengetahui perkara gaib, serta tidak
menggunakan praktik atau ritual yang bertentangan dengan agidah Islam.
Praktisi juga diharapkan menyarankan pasien untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan medis apabila kondisi penyakit membutuhkan

pemeriksaan atau penanganan lebih lanjut.

5. Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan diharapkan dapat memahami latar belakang budaya dan
kebiasaan masyarakat dalam memilih pengobatan. Pendekatan yang

menghargai budaya masyarakat dapat membantu membangun komunikasi

yang lebih baik antara tenaga kesehatan dan pasien.



Tenaga kesehatan juga dapat memberikan edukasi mengenai manfaat,
risiko, serta batasan penggunaan pengobatan tradisional sehingga

masyarakat dapat mengambil keputusan kesehatan secara lebih aman.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan

jumlah informan yang lebih banyak dan lokasi penelitian yang lebih luas.
Penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan pemahaman masyarakat
antara kelompok usia muda dan kelompok usia tua mengenai dukun,
pengobatan tradisional, serta agidah Islam.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara lebih khusus
mengenai hubungan tingkat pemahaman agidah dengan kepercayaan
masyarakat terhadap dukun, sehingga diperolen gambaran yang lebih
mendalam mengenai faktor keagamaan yang memengaruhi keputusan

masyarakat dalam memilih pengobatan.
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